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ABSTRACT

The use of mind mapping method based on canva application in learning history at
SMA Negeri 1 Pengaron. This study aims to assess the effectiveness of mind
mapping method based on canva application in improving students ' understanding
of historical material in SMA Negeri 1 Pengaron. Mind mapping is a visual learning
technique that presents information in an interesting and structured way, facilitating
students in understanding the material in depth. This study uses a qualitative
descriptive approach, with data collected through observation, interviews, and
document analysis. Data validity is guaranteed through triangulation of sources and
techniques, while data analysis is done through reduction, presentation, and
inference. The results showed that the use of mind mapping learning products
based on canva applications requires careful planning, selection of relevant
materials, and structured implementation. This process involves assisting students
in creating digital mind maps that systematically structure historical information. The
findings showed significant improvements in comprehension of historical material,
students ' active involvement, critical thinking skills, and creativity. In conclusion, this
method is effective in increasing students ' learning motivation and supporting the
achievement of optimal learning objectives of history.

Keywords: Mind Mapping, History Learning, SMA Negeri 1 Pengaron
Abstrak

Penggunaan metode mind mapping berbasis aplikasi canva dalam pembelajaran
sejarah di SMA Negeri 1 Pengaron. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaiji
efektivitas metode mind mapping berbasis aplikasi canva dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi sejarah di SMA Negeri 1 Pengaron. Mind
mapping adalah teknik pembelajaran visual yang menyajikan informasi secara
menarik dan terstruktur, memfasilitasi siswa dalam memahami materi secara
mendalam. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan
data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Validitas
data dijamin melalui triangulasi sumber dan teknik, sementara analisis data
dilakukan melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan produk pembelajaran mind mapping berbasis
aplikasi canva memerlukan perencanaan yang matang, pemilihan materi yang
relevan, dan implementasi yang terstruktur. Proses ini melibatkan pendampingan
siswa dalam membuat peta pikiran digital yang menyusun informasi sejarah secara
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sistematis. Temuan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman materi
sejarah, keterlibatan aktif siswa, kemampuan berpikir kritis, dan kreativitas.
Kesimpulannya, metode ini efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran sejarah secara optimal.

Kata Kunci: Mind Mapping, Pembelajaran Sejarah, SMA Negeri 1 Pengaron

A.Pendahuluan

Pembelajaran sejarah di SMA
Negeri 1 Pengaron menghadapi
tantangan sulit untuk meningkatkan
pemahaman siswa tentang materi
yang bersifat kronologis dan penuh
konsep. Siswa sering kali kesulitan
memahami keterkaitan antar peristiwa
sejarah yang abstrak dan
membosankan. Rendahnya hasil
belajar dan motivasi siswa menjadi
masalah yang perlu diatasi dengan
pendekatan yang lebih inovatif dan
interaktif.

Mind  mapping  merupakan
salah satu teknik yang efektif untuk
mempermudah siswa dalam
mengorganisir dan memahami
konsep-konsep sejarah secara visual.
Dengan menggunakan aplikasi canva,
mind mapping dapat diterapkan

secara lebih menarik dan interaktif.

Aplikasi ini  memberikan  siswa
kesempatan merancang diagram
secara mandiri, memudahkan
pemahaman mereka terhadap

hubungan antar peristiwa sejarah dan
konsep-konsep utama yang dipelajari.

Berbagai penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa
metode pembelajaran berbasis visual
seperti mind mapping efektif dalam
meningkatkan kreativitas, daya ingat,
dan hasil belajar siswa terhadap
materi yang kompleks. Penelitian
Nilasari (2019) menunjukkan bahwa
penggunaan mind mapping mampu
meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan. Penelitian Mirza
Immama Putri Zuani (2022)
menegaskan bahwa metode mind
mapping dapat mendorong kreativitas
dan keterlibatan siswa dalam belajar.
Selain itu, penelitian terbaru oleh Elsa
Alfitriyani Haq (2023) menemukan
bahwa penggunaan media visual
interaktif dapat memperkuat daya
ingat dan pemahaman siswa terhadap
materi yang kompleks, sehingga
memudahkan guru dan siswa dalam
menciptakan produk pembelajaran
yang menarik.

Data observasi awal di SMA
Negeri 1 Pengaron menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa

mengalami kesulitan dalam
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memahami materi sejarah yang
kompleks, dengan rata-rata nilai
ulangan harian di bawah standar
ketuntasan minimal. Guru juga
menghadapi  keterbatasan dalam
menggunakan media pembelajaran
yang menarik akibat minimnya
fasilitas pendukung. Dengan
penerapan aplikasi canva, diharapkan
siswa dapat lebih terlibat aktif dalam
proses belajar dan meningkatkan hasil
belajar siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas penggunaan
aplikasi canva dalam pengembangan
produk pembelajaran mind mapping
untuk mata pelajaran sejarah di SMA
Negeri 1 Pengaron, serta
mengidentifikasi produk pembelajaran
tersebut terhadap hasil belajar siswa.
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  kontribusi  terhadap
pengembangan metode pembelajaran
yang lebih kreatif dan efekiif,
meningkatkan motivasi serta
keterampilan berpikir analitis dan
kreatif siswa dalam memahami
sejarah. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan menjadi referensi bagi
guru dan pengembang kurikulum
dalam menciptakan metode
pembelajaran berbasis teknologi yang
sesuai dengan kebutuhan pendidikan

abad ke-21.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif dan triangulasi data, yang
melibatkan wawancara, observasi,
dan  analisis dokumen  untuk
meningkatkan validitas hasil
penelitian. Triangulasi data diterapkan
untuk memperoleh perspektif yang
lebih komprehensif mengenai
penggunaan metode mind mapping
dalam pembelajaran sejarah.
Penelitian ini juga memperhatikan
aspek etika, dengan memberikan
penjelasan kepada peserta mengenai
tujuan penelitian dan memperoleh
persetujuan mereka sebelum
pengumpulan data dilakukan.

Fokus utama penelitian ini
adalah untuk memahami penggunaan
produk pembelajaran mind mapping
berbasis aplikasi canva terhadap hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran
sejarah di SMA Negeri 1 Pengaron,
khususnya pada kelas X-1.

Data yang digunakan terdiri
dari data primer dan sekunder. Data
primer diperoleh melalui wawancara
dengan guru sejarah, Septa Arishanty,
S.Pd., mengenai perencanaan,
pelaksanaan, dan hasil belajar yang
terkait dengan penggunaan metode
mind mapping. Wawancara juga

dilakukan dengan sepuluh siswa kelas
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X-1, yang dipilih sebagai responden
untuk menggali pandangan mereka
mengenai penerapan metode ini.
Selain  itu, observasi langsung
dilakukan untuk mengamati interaksi
antara guru dan siswa serta
penggunaan produk pembelajaran
mind mapping berbasis aplikasi canva
dalam proses pembelajaran.

Data sekunder diperoleh dari
dokumen pendukung, seperti modul
pembelajaran, daftar hadir siswa, dan
dokumen terkait Kurikulum Merdeka,
yang menganalisis integrasi metode
berbasis teknologi dalam
pembelajaran. Penelitian ini juga
merujuk pada literatur ilmiah sebagai
dasar teoritis penerapan mind
mapping dalam pembelajaran sejarah.

Pengumpulan data dilakukan
melalui tiga metode: observasi,
wawancara, dan studi dokumen.
Triangulasi metode dan sumber data
digunakan untuk memastikan
keakuratan dan konsistensi informasi
yang diperoleh. Data yang tidak
relevan akan disaring pada tahap
reduksi data dan kemudian disajikan
secara terstruktur untuk memudahkan

analisis dan penarikan kesimpulan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa penggunaan aplikasi canva

dalam pembuatan mind mapping
memberikan hasil belajar yang baik
terhadap pemahaman siswa dalam
pembelajaran sejarah di SMA Negeri
1 Pengaron. Berdasarkan hasil
penilaian, sebagian besar siswa
berhasil mencapai nilai pemahaman
materi di atas 80%. Wawancara
dengan guru sejarah, Septa Arishanty,
S.Pd., mengungkapkan hal berikut
"Tanggung jawab peserta didik
dalam proses pembelajaran ini sudah
terlihat cukup baik. Sejak awal,
mereka menunjukkan antusiasme
yang tinggi dalam mengikuti arahan
untuk membuat produk pembelajaran
mapping, yang
mencerminkan rasa tanggung jawab

berupa  mind

mereka terhadap tugas tersebut.
Hingga akhirnya, produk tersebut
berhasil diselesaikan dengan baik dan
dipresentasikan dengan cukup
percaya  diri. Selama proses
pembelajaran, suasana kelas tetap
dinamis dan tidak terasa
membosankan. Sebagai guru, kami
memberikan arahan yang jelas, dan
siswa dengan baik mengikuti setiap
tahapannya. Keberhasilan ini
menunjukkan  bahwa  penerapan
metode mind mapping berbasis
aplikasi canva sangat sesuai dengan
karakteristik pembelajaran sejarah,

yang membuat siswa lebih aktif dan
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terlibat, serta menciptakan suasana
yang kondusif dan menyenangkan
dalam kelas.”

(Wawancara, 20 Mei 2024).

Hasil observasi dan wawancara
ini menunjukkan bahwa penggunaan
produk pembelajaran mind mapping
berbasis aplikasi canva berperan
penting dalam meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran sejarah. Penerapan
model Advance Organizer (Ausubel,
1960) terbukti efektif  dalam
membimbing siswa menghubungkan
konsep-konsep sejarah. Guru
memberikan gambaran umum materi
sebelum siswa mulai
mengembangkan peta konsep
mereka, yang meningkatkan
pemahaman awal siswa terhadap
topik yang lebih kompleks. Sebagai
contoh, sebelum memulai pembuatan
mind mapping, siswa diberi
pemahaman dasar tentang berbagai
periode sejarah penting. Setelah itu,
siswa diharapkan mampu
mengembangkan konsep-konsep
tersebut dalam mind mapping mereka
sendiri menggunakan aplikasi canva.
Proses ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang ditekankan oleh
Vygotsky, bahwa  siswa  akitif

membangun pengetahuan mereka

melalui interaksi dengan materi dan
guru.

Mind mapping, sebagai teknik
yang memungkinkan siswa menyusun
informasi secara visual, sangat efektif
untuk meningkatkan pemahaman
konsep sejarah yang berhubungan
dengan waktu dan urutan kejadian.
Buzan (2006) menyatakan bahwa
mind mapping sangat berguna dalam
mengorganisir informasi yang
kompleks, dan hal ini terbukti dalam
konteks pembelajaran sejarah di SMA
Negeri 1 Pengaron. Siswa yang
membuat mind mapping digital
dengan aplikasi canva merasa lebih
terlibat dan memiliki pemahaman
yang lebih baik terhadap materi
sejarah karena mereka dapat melihat
hubungan antarperistiwa sejarah
secara lebih jelas.

Pendekatan ini sejalan dengan
teori Dimyati dan Mujiono (2013) yang
menyatakan bahwa hasil belajar
merupakan interaksi antara tindak
belajar dan tindak mengajar. Hasil
belajar ini dapat dilihat dalam
peningkatan pemahaman siswa, yang
tercapai berkat tindakan guru dalam
merancang tugas yang mendukung
perkembangan kognitif siswa. Selain
itu, teori
dikemukakan oleh Ida (2013) dan
diperluas oleh Yaumi & Hum (2013),

konstruktivisme  yang
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menekankan bahwa siswa harus aktif
dalam membangun pemahaman
mereka sendiri. Dalam konteks ini,
siswa tidak hanya menerima informasi
dari guru, melainkan terlibat aktif
dalam menyusun mind mapping
mereka sendiri. Aplikasi canva
memungkinkan siswa untuk
mengkreasikan pemahaman mereka
dalam format yang lebih menarik dan
terorganisir. Proses ini sejalan dengan
pandangan konstruktivisme yang
menyatakan bahwa siswa belajar
dengan baik ketika mereka
berinteraksi dengan pengetahuan dan
lingkungan belajar mereka.

Selama pelaksanaan
pembelajaran, Siswa dibagi menjadi
kelompok, dan masing-masing
kelompok  diberi  tugas  untuk
mendiskusikan materi yang telah
ditentukan oleh guru. Setiap kelompok
diberikan waktu dua minggu untuk
mapping
mereka, dengan pengawasan dari

menyelesaikan mind

guru melalui bimbingan berkala. Guru
memastikan bahwa siswa
mendapatkan dukungan yang
dibutuhkan,  baik

konsultasi langsung di kelas maupun

melalui  sesi
menggunakan platform digital.
Setelah pengerjaan selesai, hasil
kerja kelompok dipresentasikan di
depan kelas, diikuti oleh sesi tanya

jawab yang memungkinkan guru
untuk menilai bagaimana siswa
memahami materi.

Hasil observasi menunjukkan
bahwa penerapan mind mapping
berbasis aplikasi canva meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi
sejarah, serta memperkuat
keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran yang lebih interaktif.
Penerapan mind mapping berbasis
aplikasi canva berhasil mengurangi
kebosanan yang sering kali dirasakan
siswa dalam pembelajaran sejarah
yang dianggap monoton. Sebagian
besar siswa menunjukkan antusiasme
yang tinggi dalam menggunakan
aplikasi canva untuk membuat mind
mapping digital. Firza Firnanda dan
Ahmad

diwawancarai, menyatakan;

Raihan, siswa yang

"Baru pertama kali kenal mind
mapping dalam bentuk media kertas
dan melihat secara langsung produk
hasil belajar ini punya kakak kelas
terdahulu, kemudian diajak untuk
praktek atau membuat hasil belajar
berupa mind mapping namun dengan
versi digital menggunakan aplikasi
canva ini kami sangat antusias dalam
menyelesaikannya."

(Wawancara, 20 Mei 2024).

Penggunaan aplikasi ini tidak

hanya mendorong siswa untuk
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menggunakan pendekatan
pembelajaran yang lebih kreatif, tetapi
juga meningkatkan  keterampilan
kolaborasi dalam kelompok. Dengan
aplikasi canva, siswa dapat bekerja
sama untuk menciptakan produk
pembelajaran yang menarik, sehingga
mereka menjadi lebih terlibat dan
termotivasi. Hal ini sejalan dengan
teori Garris Pelangi (2020) yang
menyatakan bahwa aplikasi canva
menawarkan berbagai template,
seperti presentasi, infografis, video
pembelajaran, dan mind mapping,
yang memungkinkan siswa untuk
memperoleh pengalaman
pembelajaran yang lebih kreatif dan
menarik. Dengan berbagai fitur ini,
aplikasi canva menyediakan ruang
belajar yang mendukung
pengembangan keterampilan kreatif
siswa, serta memfasilitasi
pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan dan interaktif.
Penilaian hasil belajar dilakukan
berdasarkan lima aspek utama, yaitu:
1) Signifikansi dengan bobot 25%,
menilai sejauh mana mind mapping
yang dibuat relevan dan sesuai
dengan topik materi yang dipelajari; 2)
Pemahaman dengan bobot 20%,
menilai tingkat pemahaman siswa
terhadap materi sejarah  yang

ditampilkan dalam mind mapping; 3)

Argumentasi dengan bobot 20%,
mengukur kemampuan siswa dalam
memberikan penjelasan atau
argumen yang mendukung
pemahaman mereka tentang materi;
4) Responsiveness dengan bobot
15%, menilai kemampuan siswa untuk
merespon pertanyaan atau tanggapan
selama presentasi dengan baik dan
tepat; dan 5) Kerja Sama dengan
bobot 20%, mengukur efektivitas
siswa dalam bekerja sama dengan
anggota kelompok untuk
menyelesaikan tugas mind mapping.
Berikut adalah tabel hasil penilaian
siswa dalam pembelajaran berbasis
mind mapping yang dilakukan secara
berkelompok.

Berikut adalah tabel hasil
penilaian siswa dalam penggunaan
produk pembelajaran mind mapping
berbasis aplikasi canva yang
dilakukan secara berkelompok:

Tabel 1 Penilaian hasil belajar
menggunakan mind mapping berbasis
aplikasi canva siswa SMA Negeri 1
Pengaron secara berkelompok (K)

Kriteria Penilaian
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7

Signifikansi 10 14 14 10 12 13 14
Pemahaman 3 4 4 4 4 5 4
Argumentasi 4 4 4 3 4 4 4
Responsiveness 4 4 5 3 4 4 4
Kerja Sama 14 14 12 12 13 12 15
Total 77,8 889 86,7 71,1 82,2 844 911
Ket B SB SB B B B SB

Pada tabel diatas, Hasil
penilaian ini menunjukkan bahwa

sebagian besar kelompok mencapai
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hasil yang memuaskan dalam semua
kategori yang dinilai. Siswa tidak
hanya memiliki pemahaman yang
mendalam tentang materi, tetapi
mereka juga memiliki kemampuan
untuk dapat bekerja sama dengan
baik dalam kelompok menghasilkan
mind mapping yang kreatif, dan
mempresentasikan hasil kerja mereka
dengan percaya diri. Dengan
menggunakan rubrik penilaian yang
komprehensif, proses evaluasi
menjadi lebih terstruktur dan jelas,
memberikan gambaran yang lebih
akurat tentang pencapaian siswa
dalam setiap aspek pembelajaran
berbasis mind mapping.

Penggunaan aplikasi canva
dalam pembelajaran sejarah
mendukung kebijakan pendidikan di
Indonesia, terutama vyang terkait
dengan Kurikulum Merdeka yang
menekankan penggunaan teknologi
dan pembelajaran berbasis proyek.
Dengan memberikan ruang bagi siswa
untuk membuat mind mapping secara
digital, mereka tidak hanya belajar
sejarah, tetapi juga mengembangkan
keterampilan digital yang sangat
dibutuhkan pada abad ke-21.

Selain itu, pembelajaran
berbasis proyek ini mendukung
kebijakan pendidikan yang

mengedepankan pengembangan

keterampilan berpikir kritis dan kreatif
siswa.
Secara keseluruhan,
penggunaan produk pembelajaran
mind mapping berbasis aplikasi canva
terbukti efektif dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran sejarah.
Penggunaan produk pembelajaran
dengan metode ini memfasilitasi
interaksi yang lebih dinamis antara
guru dan siswa, mendorong siswa
untuk berpartisipasi secara aktif dalam
proses belajar, serta mendukung
pengembangan keterampilan abad
ke-21 seperti kolaborasi, komunikasi,
dan Dberpikir kritis. Temuan ini
mendukung pentingnya penggunaan
teknologi digital dalam menciptakan
pengalaman Dbelajar yang lebih
menarik dan bermakna di dalam

kelas.

D. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil
pembahasan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan
produk pembelajaran mind mapping
berbasis aplikasi canva dalam
pembelajaran sejarah di SMA Negeri
1 Pengaron terbukti meningkatkan
pemahaman siswa. Aplikasi ini
memungkinkan siswa untuk
mengorganisasi informasi sejarah

secara terstruktur dan  visual,
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meningkatkan  keterlibatan, serta

mengatasi kebosanan dalam
pembelajaran yang cenderung
monoton. Model pembelajaran
Advance Organizer yang diterapkan
memberi dasar yang kuat bagi siswa
untuk memahami berbagai hubungan
antar-konsep sejarah.

Meskipun hasil yang diperoleh
sangat baik, tantangan dalam
komunikasi antar anggota kelompok
perlu diatasi dengan melibatkan siswa
dalam pelatihan keterampilan
komunikasi. Penelitian ini
merekomendasikan penggunaan
metode ini di mata pelajaran lain dan
pada jenjang pendidikan berbeda,
serta penelitian tambahan tentang
variabel yang mempengaruhi kualitas
kolaborasi dan penerapan teknologi
lainnya dalam pembelajaran.

Secara keseluruhan,
penggunaan produk pembelajaran
mind mapping berbasis aplikasi canva
dapat meningkatkan pemahaman
materi, keterampilan kolaborasi, dan
dinamika  kelas, menjadikannya
metode yang dapat diadopsi lebih luas
untuk  menciptakan  pengalaman

belajar yang inovatif dan bermakna.
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